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TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RANCANGAN PERATURAN DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA PRAKARSA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2025

PIMPINAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN SUMBAWA,

a. bahwa untuk percepatan penyusunan rancangan peraturan

daerah prakarsa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Sumbawa, maka dipandang perlu membentuk
Tim Penyusun;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a perlu menetapkan Keputusan Pimpinan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sumbawa
tentang Pembentukan Tim Penyusun Rancangan Peraturan
Daerah Kabupaten Sumbawa Prakarsa Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2025;

.Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang;

. Undang-Undang Nomor 85 Tahun 2024 tentang Kabupaten

Sumbawa di Provinsi Nusa Tenggara Barat;

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2018 tentang

Pedoman Penyusunan Tata Tertib Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi, Kabupaten dan Kota;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah.




5. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 1 Tahun 2024 tentang Tata Tertib Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sumbawa.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN PIMPINAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TENTANG PEMBENTUKAN
TIM PENYUSUN RANCANGAN PERATURAN DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA PRAKARSA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN SUMBAWA.

KESATU : Membentuk Tim Penyusun Rancangan Peraturan Daerah
Kabupaten Sumbawa Prakarsa Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2025, dengan susunan
Tim sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah ini;

KEDUA : Tim sebagaimana dimaksud dalam diktum kesatu bertugas :

1. Menghimpun, mengumpulkan dan memeriksa data-data dan
peraturan-peraturan terkait dengan penyusunan draft dan
naskah akademik rancangan peraturan daerah,;

2. Melakukan koordinasi dengan sektor terkait dalam rangka
penyusunan draft dan naskah akademik rancangan
peraturan daerah;

3. Menyiapkan draft dan naskah akademik rancangan
peraturan daerah prakarsa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Sumbawa; dan

4. melakukan konsultasi publik atas draft rancangan peraturan
daerah prakarsa Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Sumbawa.

KETIGA : Keputusan Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ini
mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Sumbawa Besar
pada tanggal & Mo 202§

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SUMBAWA
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Tembusan:

1. Yth. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum Provinsi Nusa Tenggara Barat
di Mataram;

2. Yth. Bupati Sumbawa di Sumbawa Besar;

3. Yth. Inspektur Kabupaten Sumbawa di Sumbawa Besar;

4.Yth. Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Sumbawa di
Sumbawa Besar;
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